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      Abstract 
The purpose of this study is to determine: (1) the ability of teachers to compose a 
learning plan of counting the number in the story using Polya model in class III SDN 
09 Padagi, (2) the ability of teachers to carry out the learning work of counting the 
numbers in the story problem using Polya model in class III SDN 09 Padagi, (3) 
learning ability of counting the number in story about using Polya model in class III 
SDN 09 Padagi. Type of research is action research, the form is classroom action 
research. The study lasted for 2 cycles. Each cycle consists of planning, implementation, 
observation, and reflection. Subjects in the study were third grade students SDN 09 
Padagi odd semester of academic year 2017/2018 with a total of 13 students consisting 
of 8 male students and 5 female students. Technique of data analysis in research use 
descriptive statistic. The instruments used in this study are the observation sheets and 
test results for each cycle. The results of his research that the model Polya improve the 
ability to solve the story problem in class III SDN 09 Padagi on the work of counting 
the numbers. The statement is based on the test results that increased by 51.53% from 
cycle I to cycle II. On the test results per cycle has increased seen from the number of 
students mastery both individual and classical in the cycle I and II. 
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PENDAHULUAN 
 Belajar untuk berkomunikasi 
(mathematical comminication), (2) belajar 
untuk bernalar (mathematical reasoning), (3) 
belajar untuk memecahkan masalah 
(mathematical connection), (4) pembentuk 
sikap positif terhadap matematika (positive 
attitudes toward mathematics).Sedangkan 
tujuan pengajaran matematika di Sekolah 
Dasar adalah menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan berhitung 
menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat 
dialihgunakan serta membentuk sikap logis, 
kritis, cermat, kreatif, dan disiplin. Bahan 
kajian inti matematika di SD mencakup 
aritmetika (berhitung), pengantar aljabar, 
geometri, pengukuran, dan kajian 
data.Penekanan diberikan pada penguasaan 
bilangan “number sence”.Matematika 
memiliki ciri-ciri khusus yaitu abstrak, 
berpola pikir deduktif dan konsisten.Di SDN 
09 Padagi masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
matematika, khususnya di kelas III sebagian 
siswa masih belum paham mengenai 
pembelajaran dengan menyelesaikan soal 
cerita pada pengerjaan hitung bilangan. 
Soal cerita adalah soal yang terkait 
dengan kehidupan sehari-hari. Soal biasanya 
diletakkan pada tiap akhir pokok bahasan 
atau sub pokok bahasan. Pada pokok bahasan 
pengerjaan hitung bilangan misalnya diakhiri 
dengan soal cerita yang melibatkan hitung 
bilangan begitu juga pada pokok bahasan 
yang lain. Demikian pula halnya dengan soal-
soal cerita yang diberikan pada cerita 
pengerjaan hitung bilangan, sudah barang 
tentu akan melibatkan operasi tersebut. 
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Berdasarkan observasi dan pengamatan 
penulis dapat melihat bahwa cara mengajar 
guru untuk soal cerita masih menoton, dan 
contoh soal yang diberikan juga masih 
menggunakan bahasa-bahasa yang 
membingungkan siswa. Selain itu guru masih 
menggunakan metode ceramah.Cara guru 
menyampaikan materi juga masih 
menggunakan bahasa yang sulit dimengerti 
siswa, tidak dengan menggunakan alat peraga 
berdasarkan penelitian dari Muklas (1999). 
Sehingga nilai hasil belajar siswa masih di 
bawah rata-rata yaitu 43,07.  Hal ini terbukti 
dari kemampuansiswa dalam mengerjakan 
soal cerita.Oleh karena itu, penulis 
menggunakan model Polya untuk 
memperbaiki kemampuan siswa dengan 
model yang penulis gunakan ini. 
Pada pembelajaran matematika 
khususnya soal cerita guru biasanya 
menyampaikan soal-soal hanya dengan 
ditulis di papan tulis dan siswa mengerjakan 
dengan contoh yang diberikan guru dengan 
cara yang sederhana. Akan tetapi dengan cara 
yang seperti itu belum menghasilkan nilai 
yang diinginkan. Masih terdapat sebagian 
siswa yang tidak mengerti dengan cara yang 
guru ajarkan. Berdasarkan pengamatan di 
kelas, sebagian besar siswa kelas III banyak 
sekali mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita.Kesulitan itu dapat 
bersumber pada aspek materi.Di bawah ini 
adalah contoh pekerjaan siswa yang salah. 
Ratih membeli 1 buah pensil harganya Rp 
1.000,00, 1 buah buku harganya Rp. 1.500,00 
berapakah ratih harus membayarnya? 
Jawabannya: 1.000,00 + 1.500,00 = 2.500,00. 
Dari jawaban tersebut siswa hanya mengira-
ngira cara mengerjakannya karena masih 
belum paham cara mengerjakan soal yang 
benar. Maupun penguasaan konsep yang 
mendasar. Dengan banyaknya siswa dengan 
jumlah siswa 7 orang siswa yang masih 
belum mengalami peningkatan dalam hasil 
belajar dan nilai siswa yang masih rendah 
masih di bawah rata-rata yang diharapkan 
guru, maka guru perlu meningkatkan kembali 
cara untuk menyampaikan pembelajaran 
kepada siswa. Meraih tujuan pembelajaran 
umum matematika memang tidak mudah tapi 
harus diusahakan dengan sungguh-sungguh 
dan mau bekerja keras untuk mencapainya. 
Menyelesaikan soal cerita merupakan 
solusi yang cukup tepat, karena secara 
teoritis model dengan langkah-langkah 
Polya ini membimbing siswa untuk cermat, 
prosedural, teliti dan sistematis sesuai 
dengan yang diharapkan dari penyelesaian 
soal ceritatersebut. Atas dasar latar belakang 
inilah, maka penulis mengangkat tema 
peningkatan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita matematika dengan model Polya 




Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research).Menurut 
Suhardjono (2012:57) penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru di kelas atau di sekolah tempat 
mengajar.Penelitian ini dilakukan secara 
kolaborasi oleh peneliti dengan guru 
matematika kelas III SDN 09 Padagi 
Bengkayang.Pelaksanaan penelitian 
dilakukan melalui 2 siklus untuk melihat 
peningkatan hasil berlajar siswa pada 
pembelajaran matematika pada pengerjaan 
hitung bilangan.Adapun yang menjadi 
subyek penelitian adalah guru dan siswa 
kelas III SDN 09 Padagi Bengkayang yang 
berjumlah 13 orang, terdiri dari 5 siswa laki-
laki dan 8 siswa perempuan. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, 
dan (4) refleksi. 
 
Tahap perencanaan tindakan 
Adapun kegiatannya antara 
lain:Refleksi awal : Peneliti, bersama guru 
mitra melakukan diskusi dan 
mengidentifikasi masalah-masalah yang 
dihadapi oleh guru dalam menyampaikan 
pelajaran, memilih materi yang akan 
disampaikan serta mengatur tempat duduk 
sedemikian rupa agar dalam demontrasi 
siswa dapat memperhatikan dengan jelas: (1) 
Menyusun strategi pembelajaran. Peneliti 
sebagai guru menyusun strategi pembelajaran 
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yang disesuaikan dengan waktu jam 
pelajaran untuk menyampaikan materi 
pembelajaran yang telah direncanakan 
dengan metode demontrasi (2) Membuat 
lembar observasi. Peneliti bersama guru 
mitra menyusun lembar observasi untuk 
melihat bagaimana proses pembelajaran di 
kelas dengan metode Polya. 
 
Tahap pelaksanaan tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam 
tahap ini adalah melaksanakan skenario yang 
telah direncanakan. Pada tahap ini, rancangan 
strategi dan skenario penerapan pembelajaran 
akan diterapkan sebagai implementasi isi 
rancangan dalam tindakan kelas. Dalam 
kegiatan pembelajaran ini guru diharapkan 
untuk berusaha melakukan apa yang sudah 
dirumuskan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Keterkaitan antara 
pelaksanaan perlu diperhatikan secara 




Kolabolator melakukan pengamatan 
terhadap pelaksanaan tindakan selama 
berlangsungnya proses belajar dikelas 
dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disediakan sebelumnya. 




Peneliti bersama guru melakukan 
diskusi tentang temuan maupun masalah-
masalah yang ditemukan oleh guru, tentang 
pemahaman materi yang disampaikan.Selain 
itu menindak lanjuti hasil pengamatan 
dengan serangkaian rencana tindakan yang 
perlu dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat di visualkan sebagai 
berikut. 
 
                                    Skema.1. Siklus Penelitian Pindakan Kelas  







HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
pertemuan pertama yaitu membahas 
pengenalan nilai mata uang dua puluh lima 
sampai sepuluh ribu dan pertemuan kedua 
tentang soal cerita yang berkaitan dengan 
uang, maka dilakukan tes siklus I yang 
bertujuan untuk mengetahui hasil tes 
kemampuan menyelesaikan soal cerita, pada 
siklus I terhadap materi yang telah dipelajari 
dengan menggunakan model PolyaBerikut 
peneliti tampilkan hasil tes siklus I yang 
disajikan dalam bentuk gambar 4.1. 
 
 
        Diagram.1. Persentase Ketuntasan Siklus I 
 
Keterlaksanaan proses pembelajaran di 
siklus I juga diamati dengan lembar 
observasi. Pada siklus I proses pembelajaran 
dapat terlaksana 51,53% dari aspek 
pembelajaran yang sudah dapat dilaksanakan 
oleh guru. Namun peneliti merasa masih 
perlu meningkatkan lagi proses pembelajaran 
mengingat masih ada beberapa tahapan yang 
masih harus dimaksimalkan seperti 
menggunakan metode-metode yang berbeda 
dan model yang digunakan juga tidak 
menoton. 
Setelah selesai dilakukan tindakan pada 
siklus II pada pertemuan kedua ini, maka 
dilakukan tes akhir siklus II yang bertujuan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi telah dipelajari pada siklus 
II. Tes akhir siklus II terdiri dari 3 soal essay 
dan dilaksanakanpada hari kamis, 16 
November 2017. Berikut ini peneliti 
tampilkan hasil tes akhir siklus II secara 




























Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan 
soal Cerita 
Terjadi peningkatan hasil tes 
menyelesaikan soal cerita dari mulai tes akhir 
siklus II dibandingkan dengan tes 
kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa 
pada siklus I. Selain itu terjadi penurunan 
hasil tes kemampuan menyelesaikan soal 
cerita siswa yang tidak tuntas yang dimulai 
dari tes akhir siklus I. Pada tes akhir siklus I 
dan tes akhir siklus II hasil tes kemampuan 
menyelesaikan soal cerita siswa tuntas secara 
klasikal serta ada kenaikan jumlah siswa 
yang tuntas secara individu. Untuk 
mengetahui peningkatan ketuntasan hasil tes 
kemampuan menyelesaikan soal cerita, 
berikut peneliti tampilkan  tabel 4.3 hasil 
ketuntasan belajar kemampuan 
menyelesaikan soal cerita dari tes akhir siklus 
I sampai tes akhir siklus II menggunakan 
model polya  sebagai berikut: 
 
               Tabel.1. Peningkatan Kemampuan menyelesaikan soal cerita 
 
Siklus Jumlah Siswa 
Tuntas Persentase 
Siklus I 6 46,15% 
Siklus II 12 92,30% 
Peningkatan 6 46,15% 
 
Dalam penelitian ini peneliti berhasil 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita matematika di kelas III SD Negeri 
09 Bengkayang. 
 
                      Grafik.1. Peningkatan Kemampuan menyelesaikan soal cerita 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika 
menggunakan model Polya.  Dengan 
menggunakan pembelajaran tersebut siswa 
akan lebih aktif dan dapat lebih memahami 
materi secara mendalam. Model Polya 
dalam materi sistem pengerjaan hitung 
bilangan penelitian ini yaitu dengan 
melaksanakan lima karakter (penggunaan 
konteks, penggunaan model, kontruksi 
siswa, interaksi, dan keterkaitan) dalam 
kegiatanpembelajaran. 
Berdasarkan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan selama dua siklus empat 
pertemuan ini, ditemukan hampir seluruh 
siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran yang diterapkan guru. Pada 
dasarnya siswa merasa antusias dengan 
menggunakan model Polya yang digunakan. 
Namun siswa kesulitan dan masih ragu-ragu 
dalam memyampaikan pendapat atau 
pertayaan kepada guru. Ketika proses 








Siklus I Siklus II





bertahap siswa mulai mampu membangun 
pengetahuan dari suatu masalah nyata atau 
kontekstual menggunakan model Polya, 
siswa juga mulai mengenal permasalahan 
realistik yang biasa terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari berkaitan dengan materi yang 
diajarkan, sehingga siswa mampu 
menyelesaikan soal yang diberikan 
menggunakan bahasa mereka sendiri dalam 
bentuk tulisan hingga pada akhirnya siswa 
mampu mengidentifikasi topik lainnya 
dengan bahasa matematika. 
Tahap-tahap yang diterapkan melalui 
model Polya terlaksana di bawah 
bimbingan guru sehingga akan dapat 
berjalan lebih maksimal. Soal-soal 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
cukup membingungkan siswa dalam 
menganalisisnya namun bisa diatasi dengan 
pembelajaran yang diterapkan guru 
sehingga membuat siswa tidak terlalu 
mengalami kesulitan. 
Berdasarkan hasil observasi dalam 
kegiatan pembelajaran ini telah 
menunjukkan perubahan yang terjadi di 
dalam diri siswa. Siswa semakin 
bersemangat belajar dan senang dalam 
proses pembelajaran berlangsung. Di sisi 
lain siswa belajar menghargai pendapat 
teman dan belajar menyimpulkan dengan 
benar. Berikut tabel 4.4 hasil observasi. 
Berdasarkan hasil tes akhir siklus I dan 
siklus II yang dilakukan pada setiap akhir 
siklusnya, didapat bahwa nilai siswa 
meningkat dari segi ketuntasan individu 
maupun ketuntasan secara klasikal dari tes 
akhir siklus I kesiklus II.Pada tes akhir siklus 
I terdapat 7 orang yang tidak tuntas, namun 
pada tes akhir siklus II berkurang menjadi 6 
orang. Ini merupakan salah satu efek positif 
dari penggunaan model Polya yang 
menekankan bahwa suatu pembelajaran 
berawal dari pemberian masalah kontekstual. 
Dari hasil evaluasi siklus I dan siklus II 
ketuntasan siswa baik secara individu 
maupun klasikal sudah mencapai kriteria 
yang ditentukan dan materi penelitian hanya 
mancakup materi pengenalan uang logam 
dan uang kertas, penjumlahan dan 
pengurangan dalam bentuk soal cerita maka 
penelitian ini dihentikan sampai pada siklus 
II. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kemampuan menyelesaikan soal cerita di 
kelas IIISD Negeri 09 Bengkayang pada 
materi pengerjaan hitung bilangan  melalui 
model Polya meningkat.pada tes siklus akhir 
II diperoleh rata -rata 80  dari 13 siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpuan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika Dengan Model Polya Di Kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 09 Padagi 
Bengkayang meningkat: (1) Proses 
pembelajaran menggunakan model Polya 
pada materi menyelesaikan soal cerita di 
kelas III SDN 09 Padagidirencanakan dalam 
2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 
pertemuan. (2) Proses pembelajaran 
menggunakan model Polya pada materi 
menyelesaikan soal cerita di kelas III SDN09 
Padagi sudah terlaksana dengan baik 
.Keterlaksanaan proses pembelajaran pada 
siklus I sebesar 66,9% dan keterlaksanaan 
proses pembelajaran pada siklus II sebesar 
83,84% (3) Penggunaan model Polya  pada 
materi pengerjaan hitung bilangan di kelas 
IIISDN 09 Padagi dapat meningkatkan 
kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan yaitu 80% dilihat dari ketuntasan 
siswa pada siklus I sebesar 48,14% dan siklus 
II sebesar 81,48% siswa tuntas secara klasikal 
pada tes akhir siklus II. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang terdapat 
dalam penelitian ini, maka terdapat saran 
sebagai berikut: (1) Bagi Kepala Sekolah 
SDN 09 Padagi, dengan adanya peningkatan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
tentunya sekolah dapat mengambil kebijakan 
untuk mengembangkan pembelajaran 
menggunakan model Polya pada 
pembelajaran matematika. (2) Bagi Guru 
SDN 09 Padagi hendaknya dapat 
menerapkan pembelajaran dengan 
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menggunakan model Polya sebagai 
alternatifbaru untuk meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa. 
(3) Bagi siswa SDN 09 Padagi  hendaknya 
belajar dengan lebih giat dan aktifdalam 
proses pembelajaran serta tidak 
menggantungkan segala sesuatunya pada 
siswa lain sehingga hasil dalam pengerjaan 
hitung bilangan siswa terus meningkat dan 
mendapatkan nilai yang memuaskan. (4) 
Bagi peneliti lain atau peneliti selanjutnya, 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
perbandingan untuk menambah pengalaman 
dan wawasan baik dalam bidang penelitian 
pendidikan maupun penulisan karya ilmiah. 
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